ABSTRAK

Guru dalam memberikan pelgaran TIK masih dominan menggunakan
metode ceramah yang mengakibatkan guru aktif sedangkan siswa pasif, penerapan
project based learning belum pernah dilakukan, sehingga prestas belgar TIK
rendah. Keterbatasan sarana komputer dan kurangnya penguasaan guru dalam
menerapkan berbaga macam metode pembelgaran merupakan salah satu faktor
yang berdampak pada prestasi belgjar siswa rendah.

Penelitian ini bertuyjuan untuk untuk mengetahui penergpan model
pembelgaran Project Based Learning (Pembelgaran Berbasis Proyek) dalam
meningkatkan kemampuan mengoperasikan program Microsoft Word pada siswva
kelas VIII-A SMP Negeri 3 Colomadu semester 1 Tahun Pelgaran 2015-2016.
Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian tindakan kelas dengan
analisis kuditatif. Subyek penelitian adalah 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Colomadu. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleksi.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa penerapan model pembelgaran
Project Based Learning (Pembelgaran Berbasis Proyek) dapat meningkatkan
prestasi dalam mengoperasikan program Microsoft Word pada siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 3 Colomadu semester 1 Tahun Pelgjaran 2015-2016, hal ini terbukti:
1). Sebelum dilaksanakan penelitian (Pra siklus) dari 32 siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Colomadu metode ceramah sebagal salah satu metode pembelgaran
kemudian siswa disuruh untuk praktik dalam mengoperasikan komputer pada
program Microsof Word. Setelah diadakan evaluasi siswa yang mendapat nilai
kategori baik ada 31%, kategori sedang atau 22% dan kategori rendah 47%. Siswa
yang tuntas atau peningkatan prestasi belgar TIK pada pra siklus ada 53% sebab
siswa yang mendapat nilai sedang ban baik itu nilainya sudah tuntas, karena
nilainya sudah di atas KKM, sedangkan 47% belum meningkat. 2). Peningkatan
prestasi belgar TIK dengan pembelgaran mengoperasikan program microsoft
Word melalui penerapan project based learning pada siklus pertama yang telah
dilaksanakan terdapat peningkatan prestas belgar pada apabila dibandingkan
dengan pra siklus, sebab siswa yang mendapat nilai rendah 31%, mendapat nilai
sedang 25% dan mendapat nilai baik 44%, sehinggal siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM ada 31% dan yang sudah tuntas ada 69%. 3). Pelaksanaan penelitian
siklus kedua dalam menerapkan metode pembelgjaran mengoperasikan program
microsoft Word melalui penerapan project based learning siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 3 Colomadu siswa sudah mampu meningkatkan prestasi belgjar
karena siswa yang sudah tuntas KKM ada 87% dan yang belum tuntas 13% setelah
mendapatkan bimbingan belgjar pada siklus ke dua dan dievaluasi dari 32 siswa
prestasi belgjar TIK sesual dengan tingkat kemampuan siswa.
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